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The Comparison of Bali and Simmental Bull Semen 
Quantity, Quality and Recovery Rate on The  











 Student at Animal Science Brawijaya University 
2)
 Lecturer at Animal Science Brawijaya University 
Email: aridaw1996@yahoo.com 
              ABSTRACT 
 This research was conducted in Singosari Artificial 
Insemination Centre from 8
th  
November 2017 to 15
th 
January 
2018. The purpose of this research were to compare semen 
quality from Bali bull and Simmental bull on the same age. 
The method used was a case study. The variable of this 
research were: volume, concentration, individual motility, 
post thawing motility and recovery rate. The data were 
analyzed by anequal T test. The results was showed that 
semen volume  Bali bull on 2 and 12 years old were very 
significantly (P<0.01) lower than Simmental bull,  while at 5 
years old did not significantly (P>0.05). The spermatozoa 
concentration of Bali bull at age 2, 5 and 12 years showed 
very significantly (P<0.01) lower than Simmental bull. The 
individual sperm motility Bali bull aged 5 years did not 
significantly (P>0.05) to Simmental bull, while Bali bull at 
age 2 and 12 years very significantly (P<0.01) higher than 
Simmental bull. The post thawing motility Bali bull and 
Simmental bull aged 2 and 5 years did not significantly 
(P>0.05) and at 12 years old very significantly (P<0.01) 
higher than Simmental bull. The recovery rate of Bali bull 
aged 2 and 5 years did not significantly (P>0.05) to 
Simmental bull and at 12 years old Bali bull very significantly 




















Bali bull and Simmental bull at the same age had good quality 
although it resulted in variation of quality in each variable. 
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Bangsa merupakan salah satu faktor yang dapat 
mengakibatkan perbedaan kualitas, kuantitas serta recovery 
rate semen dari setiap individu ternak. Perbedaan bangsa 
tersebut menyebabkan potensi kuantitas, kualitas serta 
recovery rate semen yang berbeda yang disebabkan 
kemampuan genetik untuk menghasilkan semen setiap bangsa 
yang berbeda.  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 November 
2017 sampai 15 Januari 2018 di BBIB Singosari, Malang. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kuantitas, 
kualitas serta recovery rate semen dari sapi Simmental dan 
sapi Bali pada umur yang sama. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai informasi bagi pihak 
yang akan melakukan penelitian lanjut tentang profil produksi 
semen dengan bangsa sapi yang berbeda. 
Metode penelitian yang digunakan dengan studi 
kasus. Materi yang digunakan adalah 6 ekor sapi dengan 2 




















tahun. Data yang diperoleh dari penelitian meliputi volume 
semen segar, konsentrasi spermatozoa, motilitas individu, post 
thawing motility (PTM), dan recovery rate. Data yang 
diperoleh dilakukan analisa dengan uji T tidak berpasangan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, volume semen 
pada umur 2 tahun sapi Bali berbeda sangat nyata (P<0,01) 
lebih rendah dibanding sapi Simmental pada umur yang sama, 
dengan nilai rataan 3,56±0,80 ml dan 4,87±1,10 ml. Volume 
semen pada umur 12 tahun sapi Bali berbeda sangat nyata 
(P<0,01) lebih tinggi dibanding sapi Simmental pada umur 
yang sama dengan rataan 6,40±1,30 ml dan 5,08±1,10 ml. 
Rataan volume semen sapi Bali pada umur 5 tahun tidak 
berbeda  nyata (P>0,05) antara sapi Bali dan sapi Simmental 
dengan rataan 4,88±1,35 ml dan 4,71±1,25 ml. Hasil rataan 
konsentrasi spermatozoa pada semua umur, sapi Bali 
menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) lebih 
rendah dari sapi Simmental dengan nilai rataan  1891±278 X 
10
6
/ml ; 961±164 X 10
6
/ml pada umur 2 tahun, 1451±368 X 
10
6
/ml ; 1132±184 X 10
6
/ml pada umur 5 tahun, 1137±241 X 
10
6
/ml ; 762 ±222 X 10
6
/ml pada umur 12 tahun. Hasil uji T 
terhadap motilitas individu sapi Bali yang berumur 5 tahun 
tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dari sapi 
Simmental dengan nilai rataan 69,25±1,83% ; 68,50±2,85%, 
pada umur 12 tahun motilitas individu sapi Bali tidak berbeda 
nyata (P>0,05) lebih tinggi sapi Simmental dengan rataan 
68±2,90% ; 66,75±3,73%. Rataan motilitas individu sapi Bali 
pada umur 2 tahun berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih 
rendah sapi Simmental dengan nilai rataan 70,50±3,20% ; 
65,5±3,94%. Hasil rataan PTM sapi Bali yang berumur 2 dan 
5 tahun tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dari sapi 




















39,45±5,25% pada umur 2 tahun dan 43,50±3,20% ; 
43,10±6,25% pada umur 5 tahun. Pada umur 12 tahun rataan 
PTM sapi Bali berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dari 
sapi Simmental dengan nilai rataan 44,05±3,20% ; 
39,75±2,69%. Hasil rataan recovery rate sapi Bali yang 
berumur 2 tahun tidak  berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah 
dari sapi Simmental dengan nilai rataan  60,33±7,01% ; 
60,23±9,00%.  Nilai recovery rate pada umur 5 tahun sapi 
Bali tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih tinngi dari sapi 
Simmental dengan rataan 63,60±5,06% ; 62,25±8,94% pada 
umur 5 tahun. Pada umur 12 tahun rataan recovery rate sapi 
Bali berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi sapi 
Simmental dengan nilai rataan 64,86±4,90% ; 59,70±5,00%.  
Disimpulkan bahwa perbedaan bangsa mempengaruhi 
rataan volume semen pada umur 2 dan 12 tahun sedangkan 
tidak berbeda pada umur 5 tahun. Rataan konsentrasi pada 
semua umur berbeda. Rataan motilitas individu pada umur 5 
dan 12 tahun sama, sedangkan pada umur 2 berbeda. Umur 2 
dan 5 tahun memiliki rataan PTM sama, meskipun pada umur 
12 tahun berbeda. Rataan recovery rate pada umur 2 dan 5 
tahun sama, sedangkan pada umur 12 recovery rate berbeda. 
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
perbandingan kuantitas, kualitas dan recovery rate dari bangsa 
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1.1 Latar Belakang 
Kebutuhan daging sapi di Indonesia terus 
meningkat seiring meningkatnya ekonomi rakyat. 
Peningkatan kebutuhan daging sapi di Indonesia 
haruslah diiringi dengan banyaknya sapi yang akan 
disembelih. Populasi ternak sapi di Indonesia saat ini 
belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah 
satu jalan peningkatan populasi dan kualitas genetik bibit 
sapi di Indonesia adalah dengan menggunakan 
Inseminasi Buatan (IB). Efektivitas IB sangat membantu 
peningkatan populasi serta peningkatan genetik sapi di 
Indonesia karena dengan menggunakan seekor pejantan 
dapat mengawini beberapa betina. Peternak juga sangat 
berperan penting dalam rangka meningkatkan populasi 
sapi di Indonesia. Sebagian besar produksi susu dan 
daging masih diperoleh dari peternakan rakyat 
(Gunawan, Kaiin dan Said, 2015). Guna meningkatkan 
jumlah populasi sapi tersebut peternak haruslah selektif 
dalam memilih sapi yang akan dipelihara tentunya 
disesuaikan dengan kemampuan serta sumberdaya yang 
dimiliki.  
Beberapa faktor yang akan mempengaruhi 
produksi semen sapi antara lain: umur,   genetik, suhu 





















(Ismaya, 2014).  Berbagai jenis bangsa sapi penghasil 
daging yang ada di dunia ini memiliki potensi masing-
masing dalam hal produksi maupun reproduksi. Peternak 
diharapkan dapat memilih sapi yang akan dipelihara 
yang disesuaikan dengan kemampuan sumberdaya yang 
ada guna memaksimalkan keuntungan ekonomis yang 
akan menjadi tujuan utama peternak dalam memelihara 
sapi. Beran, Stadnik, Duchacek, Tousova, Laouda and 
Stolc (2011), dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
bangsa memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kualitas dan kuantitas semen sapi. Pada dasarnya kualitas 
semen sapi meliputi: warna, volume, pH, konsentrasi dan 
motilitas. Pada semen beku kualitas semen dipengaruhi 
oleh nilai recovery rate, nilai recovery rate berhubungan 
dengan motilitas spermatozoa, nilai recovery rate yang 
tinggi menunjukkan bahwa kualitas serta daya tahan  
spermatozoa yang baik begitu pula sebaliknya.    
Setiap bangsa sapi  memiliki potensi produksi 
dan reproduksi yang berbeda sesuai dengan kemampuan 
genetik masing-masing bangsa. Sapi Simmental 
merupakan sapi dari bangsa Bos taurus yang merupakan 
sapi unggul dari Swiss, sapi ini merupakan sapi yang 
mempunyai kegunaan sebagai sapi perah atau pedaging, 
namun sapi ini lebih sering digunakan sebagai sapi 
pedaging. Sapi Simmental merupakan ternak sapi yang 
memiliki keunggulan dengan tingkat pertumbuhan dan 
harga jual yang tinggi (Khairi, 2016). Sapi pedaging 





















Sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia yang merupakan 
sapi pedaging lokal unggul. Keunggulan sapi Bali adalah 
daya adaptasi yang baik serta fertilitasnya yang sangat 
baik (Handiwirawan dan Subandriyo, 2004).   
 
1.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
bagaimana perbedaan kualitas, kuantitas serta recovery 
rate semen sapi Bali dan sapi Simmental pada umur 
yang sama ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
kuantitas, kualitas serta nilai recovery rate (RR) semen 
sapi Bali dan sapi Simmental pada umur yang sama. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu : 
a. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi 
BBIB Singosari, Jawa Timur dalam 
mengevaluasi produksi semen beku sapi Bali dan 
sapi Simmental  yang dilihat dari nilai RR pada 
umur yang sama. 
b. Sebagai informasi bagi pihak yang akan 
melakukan penelitian lanjut tentang profil 






















c. Diharapkan menjadi suatu kajian ilmiah serta 















































1.5 Kerangka Pikir 
Kebutuhan daging sapi yang terus meningkat 
seiring dengan meningkatnya kemampuan ekonomi serta 
bertambahnya jumlah penduduk membuat kebutuhan 
daging sapi dalam negeri belum bisa terpenuhi. 
Kebijakan untuk memenuhi kebutuhan daging sapi yang 
terus meningkat maka dilakukanlah impor oleh 
pemerintah. Sebagai solusi untuk mengurangi 
ketergantungan dari impor sapi salah satu jalan yang 
dapat dilakukan adalah dengan cara memperbanyak 
populasi sapi di dalam negeri. Cara memperbanyak 
populasi sapi bisa dengan cara melakukan IB, selain 
menambah jumlah populasi IB juga dapat meningkatkan 
mutu genetik sapi. Inseminasi Buatan merupakan 
teknologi dalam bidang reproduksi ternak yang 
bermanfaat dalam mempercepat peningkatan populasi 
serta mutu genetik ternak (Badriyah dan Setiyawan, 
2012) 
Kualitas dan kuantitas spermatozoa beku sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan IB, kualitas dan 
kuantitas spermatozoa beku dipengaruhi oleh 
karakteristik spermatozoa segarnya yang dapat diuji 
secara makroskopis dan mikroskopis (Komariah, 
Arifiantini dan Nugraha, 2013). Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kualitas semen adalah kemampuan 
genetik ternak. D’Andre, Rugira, Elyse, Claire, Vincent, 
Celestin, Maximilian, Tiba, Pascal, Marie, Christine and 





















bahwa bangsa sapi yang berbeda akan mengakibatkan 
perbedaan kualitas semen yang meliputi volume, 
motilitas massa, motilitas individu, konsistensi dan post 
thawing motility. Recovery rate merupakan salah satu 
parameter yang juga mempengaruhi kualitas dari semen 
beku, salah satu faktor yang mempengaruhi nilai 
recovery rate salah satunya adalah bangsa ternak seperti 
pendapat Aisah, Isnaini dan Wahyuningsih (2017), yang 
menyatakan bahwa nilai recovery rate bergantung pada 
motilitas individu semen segar selain itu faktor genetik 






















































DI PENGARUHI FAKTOR 
GENETIK (ISMAYA , 2014) 




























H1 = terdapat perbedaan volume, motilitas individu, 
konsentrasi spermatozoa dan nilai RR semen sapi 





































2.1 Sapi Potong 
Sapi merupakan salah satu ternak yang banyak 
dimanfaatkan oleh manusia. Bagi manusia sapi dapat 
dimanfaatkan sebagai penghasil daging, susu ataupun 
dimanfaatkan tenaganya untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Daging sapi potong merupakan sumber protein 
hewani yang banyak disukai oleh masyarakat Indonesia ( 
Bawinto, Mokoagouw, Elly dan Manese, 2016). Sapi 
potong merupakan sebutan bagi sapi yang dimanfaatkan 
dagingnya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. 
Terdapat berbagai jenis sapi yang digolongkan menjadi 
sapi potong, misalnya ada sapi Simmental, Limousin dan 
sapi Angus, sapi tersebut merupakan sapi potong dari 
bangsa Bos taurus, sedangkan sapi potong dari bangsa 
sapi Zebu yaitu bangsa Bos indicus maupun Bos 
sondaicus seperti sapi Ongole, sapi Madura dan sapi 
Bali. Salah satu syarat yang menjadikan sapi menjadi 
sapi potong adalah memiliki presentase karkas dan 
pertambahan berat badan yang tinggi serta efisiensi 
pakan yang bagus. Pradana, Busono dan Maylinda 
(2015), menyatakan bahwa salah satu tolok ukur sapi 
























2.2 Inseminasi Buatan 
Inseminasi Buatan adalah penempatan semen 
beku maupun segar ke dalam saluran reproduksi betina 
secara buatan (Inounu, 2014). Program IB merupakan 
suatu cara perkawinan yang lebih efisien dan efektif 
dalam penggunaan semen pejantan unggul untuk 
membuahi banyak sapi betina dibandingkan dengan 
menggunakan perkawinan alami (Wahyuningsih, Saleh 
dan Sugiyatno, 2013). Inseminator berperan sangat besar 
dalam keberhasilan pelaksanaan IB, keahlian dan 
keterampilan inseminator dalam akurasi pengenalan 
birahi, sanitasi alat, penanganan (handling) semen beku, 
pencairan kembali (thawing) yang benar, serta 
kemampuan melakukan IB akan menentukan 
keberhasilan (Labetubun, Parera dan Saiya, 2014). 
Keberhasilan pelaksanaan IB sangat ditentukan oleh 
beberapa faktor yaitu kesuburan betina, inseminator, 
ketepatan waktu inseminasi dan yang terpenting adalah 
kualitas semen yang digunakan. Kualitas semen yang 
digunakan untuk IB harus memenuhi persyaratan seperti 
volume, warna, pH, konsistensi, motilitas, konsentrasi 
dan morfologi spermatozoa untuk mempertahankan 
kualitas semen (Ilyas, 2009). Penggunaan kualitas semen 
jantan yang bagus, perlakuan terhadap semen, 
transportasi dan pelaksanaan inseminasi yang benar 
dapat menjadi penentu keberhasilan IB (Widjaya, 2011). 
Pelaksanaan IB pada saat yang tepat sangat penting, 





















terbuka dimana waktu tersebut terjadi saat ternak sedang 
mengalami estrus (Wulandari dan Prihatno, 2014).   
 
2.3 Bangsa – Bangsa Sapi 
 Bangsa sapi yang ada di dunia ini berasal dari 
domestikasi nenek moyang sapi yang telah punah, 
aurochs (Bos primigenius). Setelah glasial terakhir 
maksimal 15.000 tahun lalu B. primigenius ditemukan 
hampir seluruh Eurasia dan Afrika Utara (Stock, 
Edwards, Bollongino, Finlay, Burger and Bradley, 
2009). Terdapat dua kelompok utama taksonomi sapi 
yang didomestikasi yaitu Bos taurus dan Bos indicus 
atau yang bisa disebut bangsa sapi Taurine dan bangsa 
sapi Zebu (Edward, Baird and MacHug, 2007). Dengan 
adanya beberapa macam bangsa sapi di dunia ini, serta 
berkembangannya informasi dan tekhnologi membuat 
peternak lebih bisa memilih tentang sapi-sapi yang 
diinginkan, mulai dari sapi lokal hingga sapi yang bukan 
berasal dari Indonesia. Pengetahuan yang cukup tentang 
bangsa sapi akan membuat peternak mampu menilai 
bangsa sapi yang paling cocok serta lebih banyak 
menghasilkan keuntungan ekonomis. Setiap dari bangsa 
sapi memiliki keunggulan dan kekurangannya masing-
masing. Cara untuk mengetahui secara pasti keunggulan 
dan kelemahan dari setiap bangsa sapi harusah diuji 
lebih jauh di lapang. Bangsa sapi paling banyak 
digunakan di dunia ini adalah bangsa sapi tropis dan sub 





















adalah Zebu (Bos indicus) dan persilangan banteng (Bos 
sondaicus), sapi tropis banyak ditemukan di daerah Asia, 
karena asal sapi tropis ini berasal dari Asia. Adapun ciri-
ciri yang sering ada pada sapi tropis ini antara lain 
berpunuk, badan lebih kecil dari sapi sub tropis, ambing 
kecil, serta daya tahan yang baik terhadap cuaca di 
daerah tropis. Bagsa sapi sub tropis, merupakan bangsa 
sapi yang berasal dari Eropa (Bos taurus), ciri fisik 
paling mencolok dari bangsa sapi sub tropis ini adalah 
bentuk fisik serta bobot badan yang lebih besar dari 
kebanyakan sapi tropis, selain itu bangsa sapi sub tropis 
juga tidak memiliki punuk. Jenis sapi sub tropis ini 
misalnya sapi Simmental, sapi Limousin dan sapi Angus 
(Sugeng, 2003).     
 
2.4 Sapi Simmental  
Sapi Simmental merupakan sapi bangsa Bos 
taurus yang merupakan bangsa sapi asal Eropa yang 
menurunkan bangsa-bangsa sapi potong dan sapi perah. 
Golongan ini akhirnya menyebar ke seluruh dunia, 
terlebih di Amerika, Australia dan Selandia Baru. Sapi 
Simmental merupakan sapi dwi fungsi yaitu sapi yang 
memiliki kegunaan ganda yaitu sebagai penghasil daging 
dan penghasil susu (Perisic, Skalicki, Petrovic, 
Bogdanovic and Ruzic-Muslic, 2009). Sapi Simmental 
di Indonesia kebanyakan di fokuskan sebagai sapi 
penghasil daging, karena memiliki berat badan yang 





















Sapi Simmental adalah salah satu dari beberapa 
sapi-sapi Eropa yang mampu beradaptasi dan 
berkembang dengan baik pada kondisi Indonesia 
terutama di Sumatera Barat sehingga saat ini sebagian 
besar populasi sapi di Sumatera Barat merupakan sapi 
Simmental hasil persilangan (Agung, Ridwan, Handrie, 
Indriawati, Saputra, Supraptono dan Erinaldi, 2014). 
Penggunaan semen Simmental terbukti bisa 
meningkatkan keuntungan peternak. Hadi dan Ilham 
(2002), usaha pembibitan sapi potong secara ekonomi 
dapat menguntungkan jika peternak menggunakan semen 
sapi Simmental atau sederajat induk sapi PFH, dan 
kurang prospektif secara komersil  jika menggunakan 
induk sapi PO. 
2.5 Sapi Bali 
Sapi Bali (Bos sondaicus) adalah sapi yang 
berasal dari domestikasi banteng, sehingga dapat 
beradaptasi dengan baik pada lingkungan setempat 
(Chamdi, 2005). Sapi Bali merupakan salah satu plasma 
nutfah asli yang dimiliki oleh Indonesia sapi bali 
memiliki produktivitas cukup baik, sehingga berpotensi 
untuk dikembangkan menjadi suatu peternakan 
komersial (Rizal, 2009). Adapun ciri sapi Bali memiliki 
bentuk tubuh menyerupai banteng dengan ukuran tubuh 
yang lebih kecil, warna bulu saat masih pedet merah 
bata. Setelah dewasa warna bulu pejantannya akan 





















Selain itu ada tanda warna putih pada pantat serta 
keempat kakinya. Berat rata-rata sapi jantan 450 kg, 
sedangkan sapi Bali betina 300-400 kg, dan memiliki 
karkas 57 %.  
Keunggulan sapi Bali adalah memiliki efisiensi 
reproduksi serta persentase karkas yang tinggi. Daya 
adaptasi terhadap lingkungan juga sangat baik serta 
kemampuan dalam menggunakan sumber pakan yang 
terbatas. Sapi Bali mampu bertahan hidup di berbagai 
kondisi iklim dengan kondisi nutrisi yang jelek dan 
pemeliharaan yang kurang intensif, namun tidak 
menunjukkan gangguan yang berarti. Keunggulan lain 
yang dimiliki sapi Bali diantaranya reproduksi yang 
sangat baik, cepat beranak, tahan terhadap penyakit, 
dapat hidup di lahan kritis, daya cerna yang baik 
terhadap pakan, sehingga sapi Bali dapat dikatakan 
sebagai salah satu sapi terbaik di dunia di iklim tropis 
(Susilawati, 2017).  
2.6 Faktor yang mempengaruhi kualitas dan 
kuantitas semen 
2.6.1 Umur 
Umur ternak sangat berpengaruh terhadap 
volume atau besarnya testis. Semakin tua umurnya, 
semakin besar testisnya di samping itu semakin 
meningkatnya umur, semakin tinggi kadar hormon 
testosteronnya. Oleh karena itu, semakin meningkat 





















kualitasnya. Walau demikian, pada batas umur tertentu 
konsentrasi sel spermatozoa semakin tua semakin 
menurun (Ismaya, 2014). Paldusova, Kopec, Chladek, 
Hosek, Machal and Falta (2014), menyatakan bahwa 
umur mengindikasikan perbedaan yang nyata terhadap 
volume,  konsentrasi semen serta total sperm count. 
2.6.2 Pakan  
Makanan ternak sangat berpengaruh terhaadap 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh ternak. Widhyari, 
Esfandiari, Wijaya, Wulansari, Widodo dan Maylina 
(2015), menyatakan bahwa pemberian ransum dan 
nutrisi yang baik akan berpengaruh terhadap kualitas 
semen. Pertumbuhan atau perkembangan tubuh ternak 
berkorelasi positif terhadap perkembangan alat 
reproduksi ternak. Pada ternak jantan kebutuhan pakan 
untuk tumbuh atau kebutuhan hewan dewasa dalam 
kondisi sehat cukup untuk kebutuhan reproduksinya. 
Pakan yang bermutu rendah mengakibatkan 
pertumbuhan ternak terganggu sehingga petumbuhan 
menjadi lambat dan terjadi penurunan berat badan, 
akibatnya akan terjadi atropsi testis, sehingga terjadi 
penurunan jumlah produksi spermatozoa. Disamping itu 
terjadi pula pada penurunan libido sebagai akibat 
rendahnya kadar hormon testosteron yang berakibat pula 
kemampauan mengawini menjadi rendah (Ismaya, 
2014). 





















Suhu atau temperatur pada musim hujan dan 
kemarau berpengaruh secara langsung dan tidak 
langsung terhadap reproduksi ternak jantan. Suhu yang 
terlalu tinggi atau rendah dapat mengganggu fungsi 
termoregulator pada skrotum sehingga mengganggu 
fungsi skrotum. Akibatnya suhu ideal dalam testis tidak 
tercapai sehingga terjadi gangguan dalam proses 
spermatogenesis dan produksi spermatozoa menjadi 
menurun (Ismaya, 2014). Peningkatan suhu testis yang 
diakibatkan oleh stress serta  suhu udara yang tinggi 
karena tingginya kelembapan bisa berdampak pada 
kegagalan dalam pembentukan dan penurunan produksi 
spermatozoa (Aisah dkk., 2017). 
2.6.4 Genetik 
Produksi dan kualitas spermatozoa dipengaruhi oleh 
faktor genetik sehingga pada sapi perah dengan sapi 
potong memiliki kualitas spermatozoa yang berbeda. 
Demikian pula antara bangsa sapi itu juga berbeda, 
misalnya tipe perah kecil dan tipe perah yang besar. 
Antara sapi Brahman dengan sapi Bali dan sebagainya, 
kualitas dan kuantitas spermatozoa yang dihasilkan 
berbeda (Ismaya, 2014). Rahmawati, Susilawati dan 
Ihsan (2015), menyatakan bahwa perbedaaan bangsa sapi 
akan memberikan perbedaan pada kualitas semen. 
 
2.6.5 Besar skrotum 
Besar skrotum berkorelasi positif terhadap besar 





















berkorelasi positif dengan berat testis. Namun pada 
ternak yang sudah tua sering terjadi penimbunan lemak 
di bawah kulit skrotum sehingga korelasi dengan berat 
testis menurun. Oleh karena itu pendugaan potensi 
pejantan khususnya kualitas spermatozoa dapat diduga 
dari besarnya skrotum (Ismaya, 2014). Volume semen, 
konsentrasi spermatozoa, dan motilitas memiliki korelasi 
positif dengan lingkar skrotum (Saputra dkk., 2015). 
2.6.6 Libido 
Libido juga dipengaruhi oleh faktor genetik. Pada 
kondisi fisik yang tidak baik atau tidak sehat, kakinya 
sakit, istirahat cukup lama juga dapat menurunkan libido 
dan kualitas spermatozoa. Demikian juga kondisi 
lingkungan saat penampungan, pergantian kolektor juga 
berpengaruh terhadap libido menjadi menurun sehingga 
hasil penampungan serta kualitas spermatozoa kurang 
baik (Ismaya, 2014). Syamsono, Samsudewa dan 
Setiantin (2015), menyatakan bahwa libido dan kualitas 





2.7 Pengenceran Semen 
Pengencer semen ditambahkan untuk 
menentukan kualitas dan daya hidup spermatozoa 
(Wiratri, Susilawati dan Wahjuningsih, 2014). Usaha 





















memperbanyak hasil ejakulasi dari pejantan unggul 
adalah dengan melakukan pengenceran semen 
menggunakan beberapa bahan pengencer. Syarat setiap 
bahan pengencer adalah harus dapat menyediakan nutrisi 
bagi kebutuhan spermatozoa selama penyimpanan, harus 
memungkinkan spermatozoa dapat bergerak secara 
progresif, tidak bersifat racun bagi spermatozoa, menjadi 
penyanggah bagi spermatozoa, dapat melindungi 
spermatozoa dari kejutan dingin (cold shock) baik untuk 
semen beku maupun semen yang tidak dibekukan 
(semen cair). Setiap bahan pengencer yang baik harus 
dapat memperlihatkan kemampuannya dalam 
memperkecil tingkat penurunan nilai motilitas (gerak 
progresif) spermatozoa sehingga pada akhirnya 
memperpanjang lama waktu penyimpananya pasca 
pengenceran. Semen yang disimpan baik pada suhu 
refrigerator maupun suhu beku membutuhkan pengencer 
yang dapat mempertahankan kualitas spermatozoa 




2.8 Pembekuan Semen 
Semen beku merupakan spermatozoa yang telah 
dibekukan dengan gliserol yang sebelumnya telah 
diencerkan dengan bahan pengencer (Ismaya, 2014). 
Pembekuan merupakan hal penting dalam menentukan 





















pembekuan (Hanifi, Ihsan dan Susilawati, 2016). Semen 
beku memiliki keunggulan dapat digunakan dalam 
jangka waktu yang lama namun memiliki kelemahan 
yaitu kualitas semen setelah pembekuan dapat menurun 
(Sukmawati, Arifiantini dan Purwantara, 2014). Sebelum 
kriopersevasi dilakukan, semen di encerkan untuk 
mendapatkan konsentrasi sperma 25 X 10
6 
/ straw. 
Semen lalu dimasukan dalaam straw berukuran 0,25 
ml/straw dan di jaga suhunya 4
o
C selama 4 jam sebelum 
dibekukan. Semen kemudian dibekukan 4 cm di atas 
nitrogen cair dengan suhu yang berkisar -120
0
C selama 
10 menit sebelum di rendam dalam nitrogen cair, 
sebelum di simpan dalam waktu satu sampai 6 tahun 
sebelum di thawing (Malik, Laily and Zakir., 2015).  
 
2.8 Recovery Rate 
Kemampuan pemulihan spermatozoa dalam 
peoses pembekuan disebut dengan recovery rate, 
dihitung dengan cara membandingkan prosentase antara 
motilitas semen beku dengan motilitas semen sebelum 
dilakukan pembekuan (Susilawati, 2011). Pemeriksaan 
kualitas spermatozoa segar dilakukan secara 
makroskopis dan mikroskopis. Evaluasi secara 
makroskopis meliputi warna, volume, konsistensi, dan 
pH. Selanjutnya dilakukan pengamatan mikroskopis 
terhadap gerakan massa, motilitas dan konsentrasi serta 





















Analisis data primer nilai recovery rate dihitung 
berdasarkan rumus berikut. Perhitungan recovery rate:  
 
      RR = 
                                     
                           
  X  100% 
Pengamatan gerakan masa menggunakan mikroskop 
elektrik dengan pembesaran 4 X 10, yang layak diproses 
adalah gerakan massa ++ dan motilitas minimal 70% 
(Komariah, Arifiantini dan Nugraha, 2013). Recovery 
rate berfungsi untuk menilai kemampuan spermatozoa 
yang pulih kembali setelah melalui proses pembekuan. 
Selain itu, recovery rate menunjukkan efisiensi dari 
proses pembekuan yang dilakukan. Semakin tinggi nilai 
recovery rate, maka proses pembekuan yang dilakukan 
semakin baik yang berkaitan dengan tingginya tingkat 
keutuhan membran plasma spermatozoa yang 
mendukung proses metabolisme untuk menghasilkan 
pergerakan spermatozoa berjalan dengan baik (Suherlan, 






























MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu 
Penelitian dilakukan di Balai Besar Inseminasi 
Buatan (BBIB) Singosari yang terletak di Desa 
Toyomarto, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, 
Jawa Timur. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 8 
November 2017 – 15 Januari 2018. 
 
3.2 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan pada penelitian adalah 
data sekunder dari penampungan semen, semen segar 
yang berasal sapi Bali dan sapi Simmental yang 
ditampung sebanyak 20 kali, dengan rata-rata berat 
badan sapi Bali 529±122 kg dan rata-rata berat badan 
sapi Simmental 940±190 kg yang dipelihara di BBIB 
Singosari. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah 
studi kasus. Data yang diambil adalah data sekunder dari 
catatan produksi semen dan kualitas semen sapi Bali dan 
sapi Simmental di BBIB Singosari yang dikelompokkan 
berdasarkan umur yang sama yaitu pada umur 2, 5 dan 
12 tahun dengan 20 kali penampungan pada setiap sapi. 
Pengambilan data dilakukan secara purposive sampling 





















memiliki identitas dibuktikan dengan eartag dan 
memiliki data recording penampungan.  
 
3.4 Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini antara lain: 
1. Volume semen (ml) 
2. Persentase motilitas individu (%) 
3. Konsentrasi spermatozoa (juta/ml) 
4. Post Thawing Motility (PTM) (%) 
5. Recovery Rate (%) 
 
 
3.4.1 Pemeriksaan Makroskopis Semen 
a. Volume  
Volume semen ditentukan dengan melihat 
langsung pada skala tabung yang digunakan untuk 
menampung semen (Susilawati, 2011).  
 
3.4.2 Pemeriksaan Mikroskopis Semen  
a. Motilitas Individu 
Pergerakan individu spermatozoa dapat diamati 
dengan menggunakan mikroskop dengan perbesaran 
400X yang ditutup dengan menggunakan cover glass 
yang dijaga suhunya tetap konstan 37
o
C, lalu ditentukan 
























b. Konsentrasi  
 Konsentrasi spermatozoa dihitung dengan 
menggunakan spectrophotometer dengan mesin yang 
telah dikalibrasi (Susilawati, 2011). 
c. Post Thawing Motility (PTM) 
 Pengujian post thawing motility dengan cara 
mengambil sampel semen yang telah dibekukan, 
kemudian di thawing dengan air bersuhu 37
o
C selama 30 
detik, kemudian diamati menggunakan mikroskop 
dengan perbesaran 400 X (Sulistya dkk., 2015). 
     d. Nilai RR Semen Beku Pasca Thawing 
Keberhasilan dalam melakukan pembekuan 
dinilai dari RR, yaitu jumlah spermatozoa yang pulih 
dari proses pembekuan yang dihitung dengan rumus: 
      RR = 
                                     
                           
  X 100% 
 
3.5  Analisis Data 
Data yang diperoleh selama penelitian kemudian 
dianalisis menggunakan uji T tidak  berpasangan dengan 
bantuan aplikasi MiniTab 17. Data diambil dengan 
menggunakan data dari 6 ekor sapi dengan 2 bangsa 
yang berbeda, dimana ada 3 ekor sapi pada setiap 
bangsa, dengan variasi umur 2, 5 dan 12 tahun, yang 






















3.6 Batasan Istilah 
   Abnormalitas                  : Keadaan spermatozoa yang 
memiliki bentuk tidak 
sempurna. 
   Motilitas individu        : Kemampuan spermatozoa 
dalam bergerak progresif. 
   Post thawing motility          : Pemeriksaan motilitas 
spermatozoa yang telah 
dilakukan pembekuan dan 
thawing. 
   Recovery rate                  : Kemampuan spermatozoa 
untuk pulih kembali 
setelah dilakukan 
pembekuan. 
   Semen                               : Cairan yang diejakulasikan 
oleh pejantan yang terdiri 
dari spermatozoa dan 
seminal plasma. 





























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Sapi Bali dan sapi Simmental yang diambil 
datanya memiliki umur yang sama yaitu 2, 5 dan 12 
tahun, diambil data pada bulan yang sama yaitu antara 
bulan Agustus sampai November 2017, sapi yang 
dibandingkan dilakukan penampungan sebanyak 20 kali 
penampungan yang dilakukan antara bulan Agustus 
sampai bulan November 2017. Dilakukan pengamatan 
volume semen segar, konsentrasi spermatozoa, motilitas 
individu spermatozoa, PTM, recovery rate pada kedua 
bangsa sapi dengan membandingkan pada umur yang 
sama dengan variasi umur yang berbeda yaitu pada 2, 5 
dan 12 tahun untuk mengetahui perbandingan kualitas 




























4.1 Pengamatan Makroskopis Semen 
 4.1.1. Volume Semen 
 Hasil rata-rata volume semen segar sapi Bali dan 
sapi Simmental pada umur yang sama yang dilakukan 
dalam 20 kali penampungan pada bulan yang sama 
ditampilkan pada Gambar 2. di bawah ini.  
 
       Keterangan : Tanda (*) menunjukan perbedaan yang 
sangat nyata (P<0,01) 
 
Gambar 2. Rata-rata volume semen segar sapi Bali dan 
sapi Simmental 
Pada grafik di atas, semen segar sapi Bali dan 
Simmental pada umur 2 tahun yang diambil sebanyak 20 
kali penampungan pada bulan Agustus 2017 sampai 
November 2017 dianalisa menggunakan uji T tidak 
berpasangan menunjukkan bahwa rata-rata volume 
semen segar sapi Bali dibandingkan sapi Simmental 
pada umur yang sama memberikan perbedaan yang 
sangat nyata (P<0,01) terhadap rata-rata volume semen 


















































3,56±0,80 ml, sedangkan sapi Simmental memiliki rata-
rata volume yang lebih banyak yaitu 4,87±1,09 ml. Hasil 
rata-rata volume semen segar pada sapi Bali dan sapi 
Simmental pada umur 5 tahun tidak memberikan 
perbedaan yang  nyata (P>0,05) terhadap rata-rata 
volume semen segar, walaupun sapi Simmental memiliki 
rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata volume 
semen sapi Bali pada umur 5 tahun, dimana sapi 
Simmental memiliki rata-rata volume 4,87±1,35 ml 
sedangkan sapi Bali memiliki rata-rata volume semen 
segar yang sedikit lebih rendah yaitu 4,71±1,25 ml. 
Sedangkan rata-rata semen segar pada umur 12 tahun 
menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,01) 
dimana rata-rata semen sapi Bali lebih banyak daripada 
semen sapi Simmental, dimana rata-rata semen sapi Bali 
6,40±1,30 ml dan sapi Simmental sebanyak 5,08±1,11 
ml. 
Data dari volume semen segar dari kedua bangsa 
sapi yang diambil memiliki nilai kisaran antara 3,56 ml 
sampai dengan 6,40 ml. Rata-rata volume segar tersebut 
lebih kecil daripada rata-rata volume semen segar sapi 
pedaging rata-rata. Ismaya (2014), menyatakan bahwa 
volume semen segar yang diproduksi oleh sapi potong 
memiliki rata-rata 8,6±1,6 ml sedangkan pada sapi perah 
berkisar antara 5-8 ml. Hasil penelitian Wahyuningsih 
dkk., (2013), menyatakan bahwa volume semen segar 
dari sapi Simmental berbagai kelompok umur yang 





















volume semen lebih banyak dibanding umur >4 - <5 dan 
3 - 4 tahun. Muada, Paputungan, Hendrik dan Turangan 
(2017), menyatakan bahwa rata-rata voume semen yang 
diejakulasikan sapi Simmental sebanyak 5,37±2,10. 
Umur ternak mempengaruhi volume semen, karena 
semakin tua umur ternak maka semakin besar ukuran 
testesnya (Ismaya, 2014). Perbedaan volume semen pada 
sapi Simmental pada umur yang diamati tidak terlalu 
berbeda meskipun meunjukan pertambahan volume, hal 
ini sesuai dengan pendapat Mentari, Ondho dan Sutiyono 
(2014), yang menyatakan bahwa hasil uji T terhadap 
volume semen sapi Simmental di berbagai umur tidak 
menunjukan perbedaan yang nyata. Sedangkan pada sapi 
Bali terdapat kenaikan yang signifikan terjadi seiiring 
bertambahnya umur ternak, hal ini diduga karena daya 
adaptasi sapi Bali lebih baik dari sapi Simmental. Di saat 
umur ternak 12 tahun produksi semen sapi Bali lebih 
tinggi dari sapi Simmental, hal ini berkaitan dengan daya 
adaptasi sapi terhadap lingkungan dimana daya adaptasi 
dari sapi lokal lebih baik di banding sapi eksotik 
sehingga pada umur ternak sudah tua masih 
menghasilkan volume semen yang masih tinggi. Daya 
adaptasi yang baik pada ternak akan mempengaruhi 
kualitas semenya. Brito, Silva, Barbosa and Kastelic 
(2004), menyatakan bahwa morfologi dari TVC 
(testicular vascular cone) B.indicus yang lebih besar di 
banding B.taurus akan berkontribusi pada daya resistensi 





















kemampuan testis dalam termoregulasi sehingga 
berpengaruh terhadap kualitas dan produksi sperma pada 
sapi jantan. Perbedaan volume yang terjadi pada sapi 
tersebut dikarenakan bangsa sapi yang berbeda hal ini 
sesuai dengan pendapat Mussabekov, Borivikov, 
Suranshiyev and Shamshidin (2016), dalam penelitian 
yang telah dilakukan menunjukkan perbedaan bangsa 
dan karakteristik antar individu adalah yang berpengaruh 
langsung atas perbedaan kualitas semen. Perbedaan antar 
kedua bangsa tersebut menyebabkan perbedaan genetik 
dan potensi genetik serta bobot badan, dimana bobot 
badan berpengaruh secara tak langsung terhadap volume 
semen. Berat badan sapi Bali yang digunakan penelitian 
umur 2 tahun sebesar 356 kg, umur 5 tahun 612 kg dan 
umur 12 tahun 620 kg. Berat badan sapi Simmental umur 
2 tahun sebesar 673 kg, umur 5 tahun 1054 kg dan umur 
12 tahun 1095 kg.  Berat ternak berkorelasi positif 
dengan besarnya skrotum (Ismaya, 2014). Bobot badan 
akan mempengaruhi lingkar skrotum, dan lingkar 
skrotum berpengaruh terhadap volume semen, seperti 
yang dinyatakan oleh Saputra, Ihsan dan Isnaini (2017), 
hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa ada korelasi positif antara lingkar skrotum dan 
volume semen. Sehingga perbedaan bangsa pada sapi 
menyebabkan perbedaan lingkar skrotum yang 






















4.2 Pengamatan Mikroskopis Semen 
 4.2.1. Konsentrasi 
Hasil rata-rata konsentrasi spermatozoa pada 
semen segar sapi Bali dibandingkan dengan sapi 
Simmental pada umur yang sama ditampilkan pada 
Gambar 3. 
 
Keterangan : Tanda (*) menunjukan perbedaan yang 
sangat nyata (P<0,01) 
 
Gambar 3. Rata-rata konsentrasi spermatozoa semen 
segar sapi Bali dan sapi Simmental 
Pada grafik di atas, menunjukkan rata-rata 
konsentrasi spermatozoa semen segar dari sapi Bali dan 
sapi Simmental. Sapi Bali dan sapi Simmental pada 
umur 2 tahun yang dianalisa menggunakan uji T tidak 
berpasangan menunjukkan bahwa kedua bangsa sapi 
yaitu sapi Bali dan sapi Simmental memberikan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap rata-rata 
































































konsentrasi spermatozoa sapi Simmental jauh lebih 
tinggi dibanding konsentrasi spermatozoa pada sapi Bali 
pada umur yang sama, konsentrasi spermatozoa  semen 
segar sapi Simmental sebanyak 1891±278 X 10
6
/ml 
sedangkan pada sapi Bali hanya sebanyak 961±164 X 
10
6
/ml. Sapi Bali dan sapi Simmental pada umur 5 tahun 
rata-rata konsentrasi spermatozoa memiliki perbedaan 
yang sangat nyata (P<0,01) dimana rata-rata yang 
dimiliki sapi Simmental lebih banyak dari sapi Bali. Sapi 
Simmental memiliki  rata-rata konsentrasi spermatozoa 
sebanyak 1451±368 X 10
6
/ml dan pada sapi Bali 
sebanyak 1131±184 X 10
6
/ml. Hasil yang sama juga 
ditunjukan pada sapi umur 12 tahun yang dianalisa 
dengan uji T tidak berpasangan menunjukkan perbedaan 
bangsa sapi tersebut memberikan perbedaan yang sangat 
nyata (P<0,01) terhadap rata-rata konsentrasi 
spermatozoa semen segar. Sapi Simmental memiliki 
rata-rata konsentrasi spermatozoa lebih tinggi dibanding 
sapi Bali, sapi Simmental pada umur 12 tahun memiliki 
rata-rata konsentrasi spermatozoa semen segar sebanyak 
1137±241 X 10
6




Konsentrasi spermatozoa yang didapatkan pada 
kedua bangsa tersebut berkisar antara 762 X 10
6
/ml 
sampai dengan 1891 X 10
6
/ml. Konsentrasi spermatozoa 
pada sapi Simmental pada setiap varian umur memiliki 
rata-rata yang lebih tinggi dibanding dengan sapi Bali. 





















salah satu penyebab utama dari perbedaan konsentrasi 
spermatozoa. Hossain, Khatun, Islam and Miazi (2012), 
menyatakan bahwa karakteristik semen dari 97 bangsa 
sapi yang berbeda baik sapi potong maupun perah 
menjelaskan bahwa volume, konsentrasi, pH dan 
motilitas spermatozoa dipengaruhi oleh pembekuan dan 
bangsa. Sitali, Mwanza, Mwaanga, Parsons and Parsons 
(2017), menyatakan bahwa lingkar skrotum pada bangsa 
sapi Bos taurus lebih besar daripada lingkar skrotum sapi 
Bos indicus. Ningrum, Kustono dan Hammam (2008), 
meyatakan bahwa sebanyak 80% dari bobot testis 
merupakan tubuli seminiferi yang menjadi produsen dari 
spermatozoa, jadi semakin besar ukuran skrotum 
semakin banyak pula spermatozoa dan hormon yang 
dihasilkan. Akhter, Azat, Rahman and Ashraf (2013), 
juga menyebutkan bahwa kelompok sapi yang memiliki 
perbedaan genetik memberi pengaruh yang signifikan 
terhadap konsentrasi, motilitas dan abnormalitas 
spermatozoa. Perbedaan konsentrasi spermatozoa yang 
terdapat pada kedua bangsa tersebut terjadi salah satunya 


























 4.2.2. Motilitas Individu 
Hasil rata-rata motilitas individu spermatozoa 
sapi Bali dibandingkan dengan sapi Simmental pada 
umur yang sama ditampilkan pada Gambar 4. 
 
Keterangan : Tanda (*) menunjukan perbedaan yang 
sangat nyata (P<0,01) 
 
Gambar 4. Rata-rata motilitas individu spermatozoa 
semen segar sapi Bali dan sapi Simmental 
Pada gambar di atas, menunjukkan bahwa pada 
saat umur 2 tahun motilitas individu spermatozoa  semen 
segar sapi Bali lebih tinggi dibanding dengan motilitas 
individu spermatozoa semen sapi Simmental, dimana 
rata-rata motilitas individu spermatozoa semen segar 
sapi Bali pada umur 2 tahun yaitu 70,50±3,20% dan sapi 
Simmental sebesar 65,50±3,94%. Hasil uji T tidak 
berpasangan menunjukkan bahwa kedua bangsa sapi 
tersebut memberikan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01) terhadap rata-rata motilitas individu 
spermatozoa semen segar. Pada saat umur 5 tahun 
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motilitas individu spermatozoa semen segar sapi 
Simmental sedikit lebih tinggi dibanding sapi Bali. 
Motilitas individu spermatozoa semen segar sapi 
Simmental pada umur 5 tahun sebesar 69,25±1,83% 
sedangkan sapi bali sebesar 68,50±2,85%. Analisa yang 
dilakukan dengan uji T tidak berpasangan menunjukkan 
bahwa bangsa sapi tidak memberikan perbedaan yang 
sangat nyata (P>0,05) terhadap rata-rata motilitas 
individu spermatozoa semen segar. Pada umur 12 tahun 
rata-rata motilitas individu sprematozoa semen segar 
yang dianalisa dengan uji T tidak berpasangan 
menunjukkan bahwa bangsa sapi tidak memberikan 
perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap rata-rata 
motilitas individu spermatozoa semen segar. Sapi Bali 
memiliki rata-rata motilitas individu spermatozoa 
sebesar 68±2,90% dan sapi Simmental 66,75±3,72%. 
Khairi (2016), dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
semakin tinggi bobot ternak maka motilitas dan 
konsentrasi spermatozoa semakin rendah. Berat badan 
sapi Bali lebih kecil dibanding dengan berat badan sapi 
Simmental, karena itu motilitas sapi Simmental lebih 
kecil dibanding dengan sapi Bali. Adhyatma, Isnaini dan 
Nuryadi (2013), menyatakan bahwa motilitas individu 
berkaitan dengan keberadaan seminal plasma, yang mana 
seminal plasma berfungsi sebagai sumber energi 
spermatozoa, jumlah seminal plasma sangat erat kaitanya 
dengan tubuli semeniferi, banyaknya jumlah tubuli 





















Motilitas spermatozoa semen segar memiliki 
peran penting untuk dilakukan proses selanjutnya. 
Semen segar yang akan dilanjutkan menjadi semen beku, 
motilitas spermatozoa semen segar minimum 70% 
(Anonymous, 2017). BBIB Singosari menggunakan 
semen segar dengan motilitas minimal 65% untuk 
dijadikan semen beku. Pada umur 2 tahun motilitas 
spermatozoa semen segar sapi Bali sangat berbeda nyata 
dengan motilitas spermatozoa semen segar sapi 
Simmental. Pada umur 12 tahun motiltas spermatozoa 
semen segar sapi Bali berbeda sangat nyata (P<0,01) dari 
motilitas spermatozoa semen segar sapi Simmental. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Lukman, Busono, 
Wahyuningsih and Suyadi (2014), menyatakan bahwa 
rata rata motilitas individu spermatozoa semen segar sapi 
Bali adalah 56±3,84%. Penelitian yang dilakukan oleh 
Komariah, Arifiantini dan Nugraha (2013), didapatkan 
bahwa motilitas spermatozoa semen segar sapi 
Simmental sebesar 80±7,80%. Perbedaan yang terjadi 
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah 
bangsa. D’Andre et al., (2017), menyatakan bahwa saat 
ini bangsa dan pengaruh musim merupakan faktor 
























 4.2.3 Post Thawing Motility 
Hasil rata-rata PTM sapi Bali dibandingkan 
dengan PTM sapi Simmental pada umur yang sama 
ditampilkan pada Gambar 5. 
 
Keterangan : Tanda (*) menunjukan perbedaan yang 
sangat nyata (P<0,01) 
 
Gambar 5. Rata-rata PTM sapi Bali dan sapi Simmental  
 Gambar grafik rata-rata PTM sapi Bali dan sapi 
Simmental pada umur 2 tahun menunjukkan bahwa rata-
rata PTM sapi Bali lebih besar daripada sapi Simmental, 
sapi Bali memiliki rata-rata PTM sebesar 42,40±4,69%, 
sedangkan rata-rata PTM sapi Simmental sebesar 
39,45±5,75%. Hasil uji T tidak berpasangan yang 
dilakukan terhadap kedua bangsa sapi tersebut 
menunjukkan bahwa bangsa sapi tidak memberikan 
perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap rata-rata PTM. 
Hasil analisa uji T tidak berpasangan pada saat umur 5 
tahun juga tidak berbeda nyata (P>0,05) dari kedua 




















































bangsa sapi tersebut terhadap PTM dimana rata-rata 
PTM sapi Bali sebesar 43,50±3,20% dan sapi Simmental 
sebesar 43,10±6,25%. Hasil rata-rata PTM sapi Bali dan 
sapi Simmental pada umur 12 tahun menunjukkan 
bahwa rata-rata PTM sapi Bali lebih besar dibandingkan 
PTM sapi Simmental, sapi Bali memiliki PTM 
44,05±3,20% dan sapi Simmental memiliki motilitas 
PTM sebesar 39,75±2,69%. Dari analisa yang dilakukan 
dengan uji T tidak berpasangan terhadap dua bangsa sapi 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
sangat nyata (P<0,01) terhadap rata-rata PTM. 
Bangsa sapi yang berbeda akan menyebabkan 
berat badan yang berbeda, terutama pada sapi Bali dan 
sapi Simmental, dimana berat badan sapi Simmental 
lebih besar dibandingkan dengan sapi Bali, perbedaan 
berat badan yang terjadi antar kedua bangsa tersebut 
tidak menyebabkan perbedaan terhadap motilitas semen 
pasca thawing. Variasi dari motilitas semen pasca 
thawing yang terjadi menunjukkan bahwa penurunan 
motilitas sperma setelah pembekuan tidak berkaitan 
dengan bangsa (Hossein et al., 2012). Secara 
keseluruhan dari variasi umur didapatkan bahwa rata-
rata PTM sapi Bali lebih baik dari sapi Simmental. 
Standart PTM pada semen adalah 40% (Anonymous, 
2017). Rendahnya nilai PTM pada sapi Simmental 
dikarenakan juga rendahnya nilai motilitas individu 
spermatozoa semen segar yang ada pada sapi Simmental. 





















bahwa penurunan kualitas spermatozoa yang meliputi 
viabilitas, motilitas dan membran plasma disebabkan 
adanya proses pembekuan dan thawing spermatozoa, 
karena pada saat itu terjadi perubahan suhu dan tekanan 
osmotik sehingga menurunkan kualitas sperma. Aisah 
dkk., (2017), menyatakan bahwa bangsa sapi merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi nilai PTM semen 
beku, sapi lokal seperti sapi Bali memiliki daya adaptasi 
yang tinggi dibanding bangsa sapi impor. Paula-Lopes, 
Lima, Satrapa and Barros (2014), menyatakan bahwa 
pada umunya sapi dari bangsa Bos indicus mempunyai 
kemampuan thermoregulatory yang lebih baik daripada 
Bos taurus. Testicular thermoregulation sangat penting 
untuk menjaga suhu testis dalam batasan yang optimal 
untuk spermatogenesis, dalam proses spermatogenesis 
terutama pada saat diferensiasi dan pematangan 
spermatosit dan spermatid sangat sensitif terhadap 



























 4.2.4. Recovery Rate (RR) 
Hasil rata-rata RR pada sapi Bali dibandingkan 
dengan RR sapi Simmental pada umur yang sama 
ditampilkan pada Gambar 6. 
 
Keterangan : Tanda (*) menunjukan perbedaan yang 
sangat nyata (P<0,01) 
 
Gambar 6. Rata-rata Recovery Rate semen sapi Bali dan 
sapi Simmental 
Hasil rata-rata RR pada sapi Bali dan sapi 
Simmental pada saat umur 2 tahun menunjukkan bahwa 
RR sapi Simmental lebih besar daripada RR yang 
dimiliki sapi Bali, sapi Simmental memiliki RR sebesar 
60,33±7,01% sedangkan sapi Bali memiliki RR sebesar 
60,23±9,00%. Adapun hasil analisa yang dilakukan 
dengan uji T tidak berpasangan menunjukkan bahwa 
bangsa sapi tidak memberikan perbedaan yang nyata 
(P>0,05) terhadap RR. Demikian juga RR pada umur 5 
60,24 63,60 64,86 









































tahun sapi Bali dan sapi Simmental menunjukkan bahwa 
bangsa tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap RR. Pada 
umur 5 tahun menunjukan bahwa nilai RR sapi Bali 
sebesar 63,60±5,06% sedangkan sapi Simmental sebesar 
62,25±8,94%. Pada saat umur 12 tahun RR sapi Bali 
lebih tinggi dibandingkan dengan sapi Simmental, RR 
sapi Bali sebesar 64,86±4,90% dan RR sapi Simmental 
sebesar 59,70±5,00%. Hasil analisa yang dilakukan 
dengan uji T tidak berpasangan menunjukkan bahwa 
bangsa sapi memberikan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01) terhadap RR.  
Nilai recovery rate sangat penting karena dapat 
digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan 
proses pembekuan semen. Aisyah dkk., (2017), 
menyatakan bahwa persentase spermatozoa yang dapat 
pulih kembali setelah pembekuan memberikan gambaran 
keberhasialan dari proses pembekuan yang tidak hanya 
dinilai dari persentase motilitas individu setelah 
dilakukan thawing. Nilai recovery rate pada kedua 
bangsa sapi tersebut dapat dikatakan baik karena semua 
nilai recovery rate lebih dari 50%, dalam hal ini dapat 
dikatakan nilai tersebut sudah sesuai dengan 
(Anonymous, 2017), yang menyatakan bahwa 
persyaratan umum semen segar yang akan dijadikan 
semen beku harus mempunyai motilitas individu 
minimum 70%, nilai recovery rate minimum 50% 
digunakan apabila motilitas individu semen segar kurang 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa volume semen segar 
pada sapi Simmental lebih besar dari sapi Bali pada 
umur 2 dan 5 tahun sedangkan pada umur 12 tahun 
volume semen segar lebih banyak sapi Bali, untuk 
volume sapi Simmental terbaik pada umur 2 dan 5 tahun, 
sedangkan pada umur 12 tahun sapi Bali memiliki 
volume terbauik. Konsentrasi spermatozoa sapi 
Simmental lebih banyak dibanding sapi Bali di umur 2, 5 
dan 12 tahun, untuk konsentrasi spermatozoa sapi 
Simmental terbaik di semua umur. Motilitas individu 
spermatozoa sapi Bali lebih besar dari sapi Simmental 
pada umur 2 dan 12 tahun, tetapi pada umur 5 tahun 
lebih besar sapi Simmental, motilitas pada umur 2 dan 
12 tahun sapi Bali lebih baik dibandig sapi Simmental 
sedangkan pada umur 5 tahun sama. PTM sapi Bali pada 
umur 2, 5 dan 12 tahun lebih besar dari sapi Simmental, 
Untu nilai PTM sapi Bali umur 2 dan 12 tahun lebih baik 
dari sapi Simmental sedangkan pada umur 5 tahun sama. 
RR sapi Bali lebih besar dari sapi Simmental pada umur 
5 dan 12 tahun tetapi pada umur 2 tahun RR sapi Bali 
lebih kecil dari sapi Simmental, nilai recovery rate sapi 
Bali umur 5 dan 12 tahun lebih baik dari pada sapi 























Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 
perbandingan kuantitas, kualitas dan recovery rate 
semen antar bangsa sapi Simmental atau sapi Bali 
dengan bangsa sapi potong lain dan menggunakan data 
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